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ABSTRACT 

Ali Abd. Al-Raziq and Abul A'la al-Maududi are the modem prominent Moslem 
Scholars conducting renewal on Islamic politics and state. Some political analysts think that 

their thoughts, to some extent, are still relevant to become an alternative of developing a 
more democratic state so that the absolutism and authoritarianism will no longer control 
people's life. 

This study aims at elaborating Islam and State: Comparative Study of Ali Abd. Al­

Raziq's thought (1888-1996) and Abul A'la al-Maududi's (1903-1979). It mainly focuses 

on the substances of those two authors' thoughts on state, what the similarities and 
differences are, and why Ali Abd. Al-Raziq's thought on state differed from Abul A'la al­
Maududi's. 

The study, based on its goal, is a library research conducted comparatively, that is, 
the descriptive investigation intended to accomplish a solution through the analysis related 

to the investigated phenomenon. The data are collected through library study. There are two 
recourses, namely primary and secondary recourses. The former is the monumental work of 
Ali Abd. Al-Raziq entitled: al-Islam wa Ushul a-Hukm, and that of Abul A'la al-Maududi 
entitled Nazhariyyat al-Islam al-Siyasah and Alternative Politics while the latter is in forms 

of scientific books, documents and other scientific works written by Moslem scholars 
regarding Islamic politics discussed in this study. 

Furthermore, the data analysis is organized by (1) Interpretation: the exploration 
and understanding of meaning and expression provided by prominent figures to obtain right 
comprehension. (2) Holistic: the subject becoming a study object that is not only 

individually analyzed (isolated from surroundings), but also socially scrutinized by looking 
at the whole facts around him. (3) Historical continuity: the unbreakable chains of the entire 
activities and phenomena of one's life. 

The results of study are: 1) al-Raziq argued the impossibility of integrating the 
religion and state since both are different. Based on khilafah, the obligation is not about on 

how to establish the integration but to enforce the Islamic law instead. He also said that 
Islam explicitly does not determine the form of state and government. Moslems have 
absolute freedom in line with the current socio-economical situation and their intellectual 

capacity. al-Maududi pointed out that Islam is a final religion providing complete guidance 
to lead human' s life, including politics. The only supreme sovereignty belongs to Allah and 
Khilafah represented from community is hence needed to implement the guidance. To 
Maududi, Khilafahs possessing absolute power is just Allah's vicegerent implementing His 

commands and their power follows Allah's rules. The state is Theo-democracy where the 
people's life is guided by Allah's rules and His prophets. The state system in Islam is a 
universal which is based on ideology and not on colors, races, languages and geographical 

borders. 



2) Their similarities are that they based their thoughts on normative values, were 
intelligent, were concerned on Islamic political thoughts and critically responded to the 
hegemony of British colonialism. Meanwhile, the differences are that al-Raziq was more 
rational but al-Maududi was more literal and normative. Although al_Raziq was more 
liberal, he always referred to Holy Qur'an and Hadits (Prophet's Tradition) while Al­
Maududi was chiefly influenced by the traditionalists, i.e. salaf (predecessors). Al-Raziq 
acquired modem education whereas al-Maudidi underwent the traditional one. Al-Raziq 
tended to the western liberal thoughts and the political plights occurring in Turkey while al­
Maududi tended to traditional scholars' thoughts that were conservative and were 
considered parallel with lkhwanul Muslimun and other radical groups. 

(3) Al-Maududi's paradigm, in general, was influenced by salaf (predecessors), 
while a-Raziq was by liberal thoughts. Al-Maududi mainly applied normative, literal and 
traditional approaches while al-Raziq utilized rational, contextual, liberal and secular 
approaches by relating the substances of problems to the historical facts happening in 
prophet's period and al-Khulafa' al-Rasyidun (the prophet successors). 

The researcher strongly suggests that the state form and governance in Islam do not 
simply refer to one system as long as it is not against Islamic rules and is relevant to the 
people's current socio-condition. The concept oflslamic state system offered by a-Maududi 
is fully normative, formal and ideological. The concept of "Islamic state" is basically hard 
to realize, particularly in a heterogeneous country like Indonesia. 

xvi 



TRANSLITERASI 

Transliterasi huruf-huruf Arab dalam disertasi ini berpedoman kepada 

transliterasi Arab-latin hasil keputusan bersama Menteri Agama dan Menteli 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, nomor: 158 tahun 1987, dan 

nomor: 0543 b/U/1987. 

A. PENULISAN HURUF 

Arab········· Latin 
· .. •::·· ' :· . .......... 

•· '· r:··········· ,,. Tidak dilambangkan 

lo;;;.;;F ........... ......... 
. : .... ,. 

u 
' : ... ::. ··'···'·· 

: ·4l' .:· .... ·.· ... , 
_, •,: :· ·•.··•'>·'' .. 
~ .·' '·' .. 

.,.'t"':: 

t 
.l ·. . : 

;:I 

.; . 

.) 

(.)'I. 
.. · ... 
(.)'I 

~ 
..,.a 

B. VOKAL TUNGGAL 

Arab 

b 

t 

s 

J 

h 

kh 

d 

z 

r 

z 

s 

sy 

s 

d 

Na ma 
Fathah 
Kasrah 
Dammah 

xvii 

Arab 

.l:a 

.1:. 

t 
t 
u 

.. 
"" ~ 
J 
r 
w 

.J 
.A 

¢. 

~ 

Latin 

... 

... 

t 

z 
I ..... 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

' ..... 

y 

Latin 
a 

u 

-



C. VOKAL RANGKAP 

Arab· 
...• 1,$ ..•.. 

.... .J ..... 

Contoh: 

D. MADDAH 

Na ma 
Fathah dan ya 

Fathah dan wau 

Latin 
a] 

au 

; . '~' - kataba 
fij - zukira 

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa hara-kat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Arab Latin Arab 
... c.S ..... 

Contoh: 

E. TA MARBUTAH 

Latin 
i 

J1J - qala 

~ - q11a 

t!~ - yaqulu 

I. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dam.mah 

transliterasinya adalah/t/. 

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah/h/. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang meng-

gunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta mar-

butah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

~\ti ~j'_; - raudah al·atfal 
- raudtul attal 

F. SYADDAH I TASYDID 

- al-Madinah al­
Munawwarah 

- al-Madinatul­
Munawwarah 

Syaddah atau tasydid ditulis dengan menggandakan huruf yang diberi 

tanda syaddah atau tasydid pada kata Arabnya. 

Contoh: 

~j-rabbana 
G.KATASANDANG 

I. Bila diikuti huruf syamsiah, huruf lam diganti dengan huruf yang me-

ngikutinya. 

Contoh: , .. •.'=' .. ti 
~ - asy-syamsu 

2. Bila diikuti huruf qamariah, ditulis al. 

Contoh: ~f - al-qalamu 



H. HAMZAH 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah diteransliterasikan dengan apostrof 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan. karena dalarn tulisan 

Arab berupa Alif. 

Contoh: 

I. PENULISAN KA TA 

2Jj~t:1 -ta'khuzilna 

JSf -akala 

~:,111 -an-nau'u 

Pada dasamya setiap kata, baik fi'il, isim maupun hart: ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah Iazim 

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penu-lisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata Iain yang me-ngikutinya. 

Contoh: 

J. BURUF KAPITAL 

- Wa innallaha lahua 
Khairu at-raziqin 

- Wa innal18.ha lahua 
Khaiurraziqin 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD. Huruf kapital 

digunakan untuk huruf awal nama diri dan permulaan kaJirnat. Bila nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ctitulis dengan huruf kapita1 tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

- Syahru Rarnadana al-lazi 
Unzila fihi al-Qur'anu 

- Syahru Ramadanallazi 
Unzila fihil Qur'anu 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang Iengkap dernikian, dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata Jain, sebingga ada buruf atau harakat yang dibilangkan, buruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

xxi 

- nasrun min allahi 
wa fathun qarib 

- nasrun m.inaJ1filli 
Wa fathun qarib 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Persoalan kenegaraan di dalam Islam telah menjadi bahan diskusi 

berkepanjangan sejak wafatnya Nabi Muhammad saw sampai zaman modem 

sekarang ini. Polemik dan perdebatan di sekitar soal ini terasa semakin seru pada 

saat kaum Muslim memasuki periode modem, apalagi ketika berbagai ideologi 

besar dunia Barat mulai menanarnkan pengaruhnya di dunia Islam. Berbagai tema 

diskusi dalam garis besamya berkisar pada wajib tidaknya kaum Muslimin 

mendirikan negara; bagaimana susunan dan bentuk negara; siapa yang berhak 

menduduki jabatan kepala negara; bagaimana posisi syari'ah dalam kaitannya 

dengan mekanisme pemerintahan, dan lain sebagainya. Bahkan pada zaman 

modem timbul pula persoalan yang menyangkut apakah agama harus bersatu 

dengan negara; apakah Islam memerintahkan umatnya untuk membentuk dan 

mendirikan "Negara Islam" ataukah tidak. 1 

Munculnya beberapa persoalan di atas sesungguhnya disebabkan karena 

baik al-Qur'an maupun al-Hadis tidak memberikan penjelasan secara tegas 

tentang persoalan kenegaraan di dalam Islam. Tidak ada ayat atau hadis yang 

menyebutkan pembentukan pemerintahan di dalam Islam. Dan bahkan Nabi 

Muhammad pun setelah beliau wafat tidak meninggalkan konsep kenegaraan 

1Yusril Ihza Mahendra, Hamn Nasution Tentang Islam dan Masalah Kenegaraan, dalam 
LSAF, Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam (Jakarta: LSAF, 1989), him. 219. 
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yang baku dan mapan. Maka hal ini memberik:an indikasi bahwa sistem 

kenegaraan merupakan sesuatu yang masih terbuka untuk berkembang dan 

diperdebatkan. Di pihak lain menunjukkan pula bahwa bentuk negara di dalam 

Islam bukan merupakan hal yang esensi, akan tetapi hal yang esensial adalah 

unsur-unsur, sendi-sendi dan prinsip-prinsip di dalam menjalankan pemerintahan. 

Karena itu bentuk negara berkembang sesuai dengan kondisi zaman dan tempat 

sejak zaman nabi sampai zaman kita sekarang dan bahkan yang akan datang. 2 

Sejarah telah membuktikan, bahwa pada periode Makkah Nabi 

Muhammad saw tidak mempunyai kekuasaan politik untuk menyokong misi 

kenabiannya, sementara di Madinah di samping sebagai tokoh spiritual dan 

pemimpin agama beliau juga bertindak sebagai pemimpin politik, walaupun 

dalam kenyataannya beliau sendiri tidak pemah menyatakan dirinya sebagai 

seorang penguasa. Tetapi paling tidak dari usaha-usaha yang dilakukan Nabi 

setibanya di Madinah, seperti mengadakan perjanjian tertulis antara kelompok 

Muhajirln dan Ansar, memberikanjaminan kepada orang-orang Yahudi mengenai 

pengamalan agama dan keselamatan harta benda mereka, mengatur tata 

kehidupan keluarga, menetapkan hak dan kewajiban bagi setiap anggota 

masyarakat, mengatur hubungan antara umat Islam dan non-Muslim3 dan lain-

lain, maka cukup dijadikan alasan bahwa sejak periode Madinah Nabi telah me-

mulai membangun sebuah pemerintahan, minimal membentuk suatu masyarakat 

2Harun Nasution dan Azyurnardi Azta, Perkembangan Modern dalam Islam (Jakarta: 
Yayasan Obor, 1985), him. 10. 

3 Ahmad Azhar Basyir, Negara dan Pemerintahan (Yokyakarta:UII, 1984), him. 17. 



3 

yang bemaung di bawah kepemimpinannya. Periode Madinah dimaksud, menurut 

hemat penulis merupakan periode berdirinya masyarakat dan pemerintahan Islam 

yang pertama di dalam sejarah, sebab dalam periode tersebut telah diletakkan 

dasar-dasar yang kuat bagi berdirinya sebuah negara. 

Di samping itu, istilah negara dalam pengertian ilmu politik merupakan 

suatu komunitas manusia yang mendiami daerah tertentu, merdeka secara legal 

- dari dominasi dan pengendalian luar; memiliki suatu pemerintahan dan adanya 

ikatan bersama. Sehingga dari batasan ini terdapat unsur-unsur sebagai berikut: 

(1) adanya wilayah, (2) adanya penduduk, (3) adanya pemerintah, (4) dan adanya 

kedaulatan. 4 Di dalam negara yang pertama didirikan Nabi di Madinah tersebut, 

temyata unsur-unsur negara di atas telah terpenuhi, walaupun dalam bentuknya 

yang sangat sederhana. Rakyat atau penduduknya adalah masyarakat Islam yang 

terdiri dari kelompok Muhajirin dan Ansar sebagai kelompok mayoritas dan 

masyarakat non-Muslim (Y ahudi) sebagai kelompok minoritas; undang-undang 

yang dipergunakan adalah hukum Islam; daerah yang ditempati secara permanen 

adalah Madinah dan pemerintahnya yaitu Muhammad saw bersama para sahabat. 

Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan, bahwa masyarakat yang dibina 

oleh Nabi di Madinah merupakan manifestasi dari sebuah pemerintahan Islam 

dalam format yang masih sederhana. Sedangkan corak pemerintahan dapat 

dikatakan sebagai corak teo-demokratis,5 sebab dalam periode ini Nabi mengatur 

4Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar I/mu Politik (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1991), 
cet., ke-13, him. 41-44. 

5Harun Nasution dan Azyumardi Azra, Perkembangan Modern . ... ,him. 10. 
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kehidupan sosiokultural umat berdasarkan wahyu yang diterimanya dari Tuhan, 

dan dalam hal-hal yang tidak ada wahyunya, beliau bermusyawarah dengan para 

sahabat. 

Pada masa al-Khulafa' al-RasyidO.n, mereka mengatur kehidupan umat 

berdasarkan kepada al-Qur'an dan al-Sunnah serta mengembangkan budaya 

musyawarah terhadap hal-hal yang tidak diterangkan secara eksplisit baik di 

dalam al-Qur'an maupun di dalam al-Sunnah. Karena itu corak pemerintahan di 

masa al-Khulafa' al-RasyidO.n bercorak republik-demokratis. Kemudian pada 

masa Khalifah Mu'awiyah lbn Abi Sufyan (w.64 H/680 M) yang mengangkat 

anaknya Y azid lbn Mu'awiyah (w.68 H/683 M) sebagai putra mahkota, tradisi 

yang dikembangkan oleh keempat Khalifah sebelumnya bergeser kepada bentuk 

dinasti. Peristiwa pengangkatan Y azid sebagai putra mahkota menurut Philip K. 

Hitti tidak saja berarti perubahan sistem pemerintahan, tetapi juga merupakan 

penerapan kembali tradisi "Jahiliyah" dalam Islam yang temyata kemudian 

berkembang dan berlanjut sampai Dinasti Bani Abbas. 6 Sistem pemerintahan 

dinasti atau monarkhi yang muncul pada abad ke 7 dan bertahan lebih dari 1200 

tahun ini, pada abad ke 20 berubah dan mengambil bentuk republik konstitusional 

dan demokratis, seperti Republik Turki, Republik Pakistan, Republik Indonesia, 

Republik Mesir, Republik Syiria, Republik Irak dan lain-lain.7 

Dari tinjauan singkat mengenai sejarah pemerintahan di dalam Islam 

6:Philip K. Hitti, History of the Arabs (London: The Micmillan Press, 1970), him. 184. 
7Harun Nasution dan Azyumardi Azra, Perkembangan Modern dalam ... , him. 11-12. 

Selanjutnya lihat Munawir Sjad7llli Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: 
Ul-Press, 1990), him. 30. 
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seperti yang telah disebutkan di atas, maka temyata sistem pemerintahan 

berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi yang melatarbelakanginya. 

Perkembangan semacam ini bisa terjadi, karena seperti yang telah disinggung di 

atas, al-Qur'an tidak mengandung ayat yang menentukan sistem pemerintahan; la 

tidak membawa keterangan yang jelas tentang prinsip-prinsip kenegaraan, 

konsepsi kekuasaan dan kedaulatan serta ide-ide tentang konstitusi. 8 

Kata-kata arab yang berarti negara atau pemerintahan (dau/ah dan 

hukumah) tidak pemah disebut al-Qur'an. Istilah daulah merupakan 

perkembangan baru, dan agaknya dimaksudkan untuk menunjukkan konsep Barat 

tentang nation state. Demikian juga dengan kata hukumah yang dapat merujuk 

kepada kata hakama-yahkumu dalam al-Qur'an.,9 yang akhimya memunculkan 

konsep hakimiyyah atau kekuasaan pemerintahan. Kata hukm dan bentuk-bentuk 

derivatifnya yang disebut sebanyak 168 kali dalam al-Qur'an, temyata 

menunjukkan banyak arti dan perlu dipahami dalam konteksnya masing-masing. 10 

Dengan demikian, tuntutan al-Qur'an tentang kehidupan bemegara yang 

sesungguhnya tidak menunjuk kepada sebuah model tertentu tentang sebuah 

negara yang harus diikuti oleh umat Islam di berbagai negara. Alasan ini tentunya 

tidak terlalu sulit untuk dicari dan dieksplorasi. Pertama, al-Qur'an pada 

prinsipnya adalah petunjuk etik bagi manusia; ia bukan sebuah kitab ilmu politik. 

8
M.Sirajuddin Syamsuddin, Pemikiran Politik (Aspek yang Terlupakan Dalam Sistem Pemi­

kiran Islam) dalam LSAF, Reflelrsi Pembaharuan Pemikiran Islam (Jakarta: LSAF1989), hlm. 252. 
9Terutama surat al-M<iidah ayat 44, 45, 47. , Untuk lebih jelasnya lihat, Muhammad Fuad 

Abd. al-Baqi, Mu'jamu al-Muhfakhras Ii al-Fadzi al-Qur'an (Ttp: Dar al-Fikr Li al-Tobai wa al­
Nasr, 1981), pada entri hakama, hlm. 34. 

10Jbid 
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Kedua, sudah merupakan suatu kenyataan bahwa institusi-institusi sosio-politik 

dan organisasi manusia selalu mengalami perubahan dari masa ke masa. 11 Atau 

dengan memakai ungkapan lain, diamnya al-Qur'an dalam persoalan ini berarti 

memberikan suatu jaminan yang sangat esensial serta sengaja terhadap kekuatan 

hukum dan sosial. 12 Oleh karenanya yang terpenting adalah, prinsip yang terdapat 

di dalam al-Qur'an khususnya yang menyangkut persoalan kenegaraan 

ditransformasikan ke dalam bentuk rumusan-rumusan kenegaraan yang dipandang 

akan dapat memenuhi kebutuhan kaum Muslim.in tentang sebuah negara pada 

zamannya. Dalam konteks inilah dapat dilihat pentingnya kehadiran para tokoh 

dan pemikir-pemikir politik Islam untuk memformat sistem kenegaraan dalam 

Islam yang memungkinkan tegak dan terealisasinya seluruh aspek ajaran Islam. 

Di antara para tokoh tersebut, terdapat para pemikir politik Islam 

kontemporer yang mulai muncul menjelang akhir abad ke XIX Masehi. Mereka 

itu antara lain Jamfiluddin al-Afghani, Syaikh Muhammad Abduh, Muhamnad 

R.asyid Ridha, Ah-mad Luthfi Sayyid, Thaha Husain, Ali Abd. al-Raziq, Abul 

A'Ia al-Maududi dan lain-lain. Kehadiran mereka dengan berbagai gagasan dan 

pemikiran politik sesungguhnya dilatarbelakangi oleh beberapa faktor: 

1. Kemunduran dan kerapuhan dunia Islam, disebabkan oleh faktor-faktor 

internal yang menyebabkan munculnya gerakan-gerakan pembaharuan dan 

pemurman. 

11 Syafi'i Ma'iirif, Islam dan Masalah Kenegaraan (Jakarta: LP3ES, 1987), hlm. 16. 
12Muhammad Asad, The Principles State and Government in Islam (Berkeley: Univercity of 

California Press, 1961), hlm. 12. 
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2. Penetrasi clan rongrongan Barat terhadap keutuhan, kekuasaan politik dan 

wilayah dunia Islam yang berakhir dengan dominasi Barat, serta terputusnya 

hubungan negara-negara Barat dengan dunia Islam clan berkembangnya sikap 

anti Barat. 

3. Keunggulan Barat dalam biclang sains clan teknologi serta kemampuan mereka 

dalam mengatur organisasi. 13 

Ketiga faktor di atas sangat berpengaruh clan ikut mewarnai orientasi 

umum pemikiran kenegaraan dalam Islam pada abad ini, tetapi ketiga hal itu pula 

yang menyebabkan munculnya berbagai aliran pemikiran kenegaraan. 

Secara umum, para pemikir Islam kontemporer berorientasi pada 

modernisasi clan purifikasi ajaran Islam dengan berbagai nuansanya. Tetapi dalam 

hal kenegaraan mereka mempunyai orientasi clan panclangan yang beraneka 

ragam, seperti halnya al-Maududi, Sayyid Quthb clan Jamfiluddin al-Afghani 

dengan kecenderungan tradisionalnya plus sikap anti terhadap semua yang berbau 

Barat, menghendaki agar kembali kepada pola kenegaraan yang berkembang pada 

periode Nabi clan al-Khulala.' al-R.asyidfin. 14 Dalam konteks ini al-Maududi 

umpamanya berkeyakinan bahwa Islam bukan hanya sekedar agama dalam 

pengertian Barat, tetapi suatu pola hidup yang sangat komprehensif dan serba 

lengkap, termasuk di dalamnya sistem kenegaraan. Sementara itu terdapat 

kelompok lain, di samping menghendaki purifikasi ajaran Islam juga memikirkan 

kemungkinan adaptasi ajaran Islam dengan perkembangan zaman modern, yang 

13Munawir Sjadzali, Islam ... , him. 11. 
14/bid 
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kondisinya sudah banyak berbeda dengan abad-abad pertama Islam. Dalam 

bidang ketatanegaraan, tidak termasuk dalam kategori ibadah murni, umat Islam 

secara selektif dapat meniru Barat yang memang unggul dalam bidang sains, 

teknologi dan organisasi. Ini berarti bahwa modernisasi dalam bidang militer, 

administrasi negara, pendidikan dan ekonomi yang telah dirintis oleh para 

penguasa di Istambul dan Turki seyogyanya diteruskan dalam bidang 

ketatanegaraan. Kelompok ini bukan tidak sadar akan keangkaramurkaan Barat, 

mereka sadar akan keharusan berjuang melepaskan dunia Islam dari dominasi dan 

penjajahan. Tetapi untuk tujuan tersebut dan juga untuk kebangkitan Islam 

kembali, umat Islam secara terbuka dan selektif hams banyak belajar dari Barat. 

Langkah seperti ini menurut mereka bukan sesuatu yang aib, karena pada 

hakekatnya mengambil kembali apa yang pemah diberikan Islam kepada dunia 

Barat pada abad-abad pertengahan. Pada sisi lain terdapat pula kelompok pemikir 

Islam seperti Muhammad Abduh, Rasyid Ridha dan All Abd. al-Raziq yang 

berpendapat bahwa agama adalah sesuatu yang berbeda dari politik, artinya 

persoalan keduniaan dan pengaturannyapun diserahkan sepenuhnya kepada 

manusia. Oleh karena itu menurut kelompok ini tidak ada salahnya bagi umat 

Islam meniru Barat dalam hal-hal yang menyangkut problematika keduniaan, 

termasuk persoalan kenegaraan.15 

Aspek lain dari pengaruh ketiga faktor di atas terhadap pemikiran politik 

Islam kontemporer adalah banyak di antara mereka yang menawarkan konsepsi 

15/bid, hlm. 11~. 
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tentang sistem kenegaraan di dalam Islam. Jamfiludcfin al-Afghani umpamanya 

lebih merupakan aktivis dan agitator politik daripada pemikir politik. Dan ia lebih 

cenderung untuk dikatakan sebagai seorang konseptor perjuangan politik umat 

Islam, dengan konsentrasi yang sangat terbatas pada pemikiran tentang sistem 

politik Islam. Muhammad Ahduh dan R.asyid Rida lebih merupakan tokoh-tokoh 

pembaharu agama yang melibatkan diri pada percaturan politik dunia Islam. Dan 

secara umum dapat dikatakan bahwa konsepsi yang mereka ketengahkan baru 

terbatas pada perjuangan politik umat Islam terhadap kezaliman penguasa, apalagi 

terhadap imperialis dan kolonialis Barat. Perhatian mereka lebih banyak 

diarahkan kepada perjuangan pembebasan dunia Islam dari cengkeraman dan 

dominasi Barat. 

Namun demikian, bukan berarti tidak terdapat konsep-konsep kenegaraan 

yang ditawarkan oleh para tokoh dan pemikir politik Islam kontemporer. Minimal 

ada dua gagasan dan pemikiran yang utuh dan orisinil. 

Menurut Sayyed R. Ahmad bahwa pemikiran Abul A'la al-Maududi 

pertama, konsep yang dikemukakan oleh Abul A'la Al-Maududi (1903-1979) 

yang bercorak ideologis dan formalistis. Al-Maududi mencoba menjelaskan 

prinsip-prinsip negara Islam secara komprehensif terkait dengan sistem 

ketatanegaraan modem. Al-Maududi menghendaki terbentuknya negara Islam 

berdasar-kan prinsip-prinsip dasar syari' ah yakni: 

1. Menempatkan kedaulatan Tuhan sebagai pemilik hakiki kekuasan; 

2. Mengakui otoritas dan kepemimpinan Rasul saw; 
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3. Menghendaki keterwakilan Tuhan dalam kekuasaan (khalifatullfill); clan 

4. Melaksanakan proses permusyawaratan umat. 

Dari titik panclang prinsip-prinsip negara Islam seperti yang dikemukakan 

al-Maududi tersebut bahwa kedaulatan yang sebenarnya bersumber dari Tuhan. 

Negara dalam konteks ini hanya berfungsi sebagai alat politik yang bertugas 

membumikan hukum-hukum Tuhan. 16 

Kedaulatan Tuhan clan keterwakilan Tuhan dalam kekuasaan 

(khalifatullfill) merupakan dua prinsip yang tidak bisa dipisahkan. Tuhan adalah 

Penguasa yang syah serta Raja bagi seluruh alam. Tetapi kedaulatan-Nya tetap 

hepotesis, kecuali didukung oleh kekuasaan politik yang nyata. Untuk 

mengimplemetasikan kedaulatan-Nya di bumi, Tuhan mendelegasikan kepada 

semua umat manusia yang mengakui kekuasaan-Nya. Siapa saja yang berbuat 

demikian dialah yang mempunyai hak untuk menjalankan kekuasaan itu. Karena 

Islam menanamkan keyakinan tersebut kepada umat-Nya, maka secara logis 

kekuasaan itu dianugerahkan kepada kaum muslimin.17 

Pemikiran al-Maududi ini mencerminkan bentuk negara teokratis yang 

demokratis atau yang dikenal dengan istilah theo-democracy yakni suatu 

pemerintahan demokrasi yang berdasarkan ketuhanan, karena dalam 

pemerintahan ini umat Islam diberi kedaulatan terbatas di bawah wewenang 

Allah. Dalam penerapannya al-Maududi menginginkan terbentuknya negara Islam 

16Abul A'la al-Maududi, The Islamic and Constitutions, diterjemakan dan diedit oleh 
Khursyid Ahmad (Lahore: Islamic Publacation Ltd, 1975), hlm. 155. Utuk lebih jelas mengenai 
pandangan keagamaannya bisa di baca dalam bukunya, Towards Undestending Islam (Rampur: 1948). 

17/bid 
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dengan pemisahan antara Maj/is al-Syilrii (lembaga legislatif), Ulu al-Amr 

(lembaga eksekutit) dan Qadti (lembaga yudikatif). Menurut al-Maududi fungsi 

lembaga legislatif merupakan lembaga yang tidak memproduk undang-undang 

yang tidak bertentangan dengan tuntutan Tuhan dan Rasul-Nya. Sedangkan 

lembaga eksekutif berfungsi sebagai penegak pedoman-pedoman Tuhan yang 

disampaikan melalui al-Qur'an dan al-Sunnah, selanjutnya lembaga yudikatif 

berfungsi untuk menegakkan hukum Ilahi.18 

Dalam teorinya tentang hakikat pemerintahan Islam, al-Maududi 

menyatakan tujuan positif dari negara Islam adalah perlindungan bagi umat 

manusia dari segi eksploitasi atau tirani, menjamin kebebasan dan membangun 

sistem seimbang mengenai keadilan sosial. Negara Islam, menurut al-Maududi 

bersifat universal dan juga ideologis. Dikatakan universal karena mencakup 

semua dimensi kehidupan dan pada hakikatnya bersifat totalitarian. Ia juga 

bersifat ideologis sebab didasarkan atas dan atau bekerja demi ideologi tunggal, 

yakni ideologi Islam (Niziim al-lsliim).19 

Gagasan dan ide-ide pemikiran politik al-Maududi seperti yang 

dikemukakan di atas sedikit atau banyak telah mempengaruhi pemikiran 

politiknya, baginya Islam merupakan prinsip moral, etika, serta petunjuk di 

bidang politik, sosial dan ekonomi. 20 Ia memahami Islam bukan hanya sebagai 

satu keyakinan tetapi suatu sistem yang lengkap yang didalamnya terkandung 

18Ibid 
19Charles J. Adams, "Maududi the Islamic State", Jhon L. Espossito, ed., Voices of Resurgen 

Islam (New York: Oxford University Press, 1983), him. 99. 
20Abul A'la al-Maududi, The Islamic ... , him. 155. 
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seperangkat jawaban terhadap persoalan yang dialami umat manusia. Lebih jauh 

al-Maududi menegaskan bahwa semua ini tidak bisa diterjemahkan ke suatu 

tindakan praktis kecuali ada negara yang menjamin pelaksanaannya. Jika kaum 

Muslimin ingin menegakkan agama Tuhan, hal itu tidak bisa dicapai hanya 

dengan mendirikan sfilat, puasa, zakat, dan haji. Mereka harus menegakkan 

hukum Tuhan dan menjadikannya sebagai hukum negara. Al-Maududi 

menegaskan bahwa jika yang terakhir ini tidak bisa dilakukan, maka berarti 

agama belum bisa ditegakkan.21 

Kedua, konsep yang ditawarkan oleh Ali Abd. al-Rdziq (1888-1966) yang 

dengan interpretasinya terhadap realitas sejarah telah dapat merobah corak 

formalistik menjadi corak kultural dan komplementer. 

Kehadiran Ali Abd. al-Rdziq dengan gagasan dan pemikiran kenegaraan 

yang dituangkan dalam bukunya yang berjudul "al-lsliim wa UshUI al-Hulan" 

sesungguhnya telah menjadi salah satu altematif bagi pemikiran politik Islam 

kontemporer. Dan secara garis besar ide-ide dan konsepsinya terfokus pada 

penolakan terhadap sistem khiliifah. Bagi al-Rdziq, baik secara rasional maupun 

formal (syar'f) sistem lihiliifah tidak wajib didirikan dan bukan satu-satunya 

bentuk pemerintahan di dalam Islam; yang wajib menurutnya justru menegakkan 

hukum syara'. Oleh karena itujika umat telah berjalan di atas keadilan dan secara 

aplikatif hukum-hukum Allah telah dilaksanakan, maka eksistensi Imam atau 

Khalifah tidak diperlukan lagi. Karena menurutnya, baik al-Qur'an maupun al-

21Abul A'la al-Maududi., Tafhim al-Qur'an, Vol. III (Lahore: tp., 1951), hlm. 343. 
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Sunnah tidak pemah menyebut term khalifah (khilafah) dalam pengertian 

k . . 22 epemunpman negara. 

Konsepsi kedua, bahwa Nabi Muhammad saw tidak lebih dari seorang 

Rasul yang bertugas menyampaikan wahyu (Agama) Allah kepada umatnya. Nabi 

tidak pemah menyatakan dirinya sebagai penguasa, kepala negara atau raja. Oleh 

karenanya beliau tidak mempunyai kecenderungan apapun yang mengarah kepada 

terbentuknya suatu kekuasaan atau pemerintahan dalam pengertian ilmu politik. 23 

Sebagai implikasi dari pendapatnya tentang hakikat kerasulan Muhammad di atas, 

al-Raziq pada akhimya membuat pemisahan yang tajam antara agama dan negara. 

Ia telah membuat pemisahan kehidupan menjadi yang temporal (duniawi) dan non 

temporal ( ukhrawi). Dengan kata lain, ia berpendapat bahwa agama adalah 

sesuatu yang lain dari negara. Agama dalam pandangan al-Raziq hanya 

berhubungan dengan persoalan-persoalan spiritual, sementara negara adalah 

persoalan mumi duniawi, di mana keduanya tidak mungkin dipertemukan. 

Dari beberapa statemen tentang pemikiran politik Islam yang di introdusir 

oleh kedua tokoh (Ali Abd Raziq dan Abu A'la Maududi) di atas, maka penulis 

berpendapat bahwa upaya untuk membandingkan pemikiran kedua tokoh dalam 

konteks penelitian disertasi ini sangat relevan. Hal ini didasarkan pada 

pertimbangan sebagai berikut; 

I. Bahwa dalam konteks pemikiran politik Islam ide dan gagasan kedua tokoh 

politik ini sangat kontras dan bertolak belakang. Pemikiran kenegaraan yang 

22Ali Abd. al-Raziq, al-Islam wa UshUI al-Hulan (Kairo: 1925), cet. ke-3, him. 103. 
23/bid, him. 71. 
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dikemukakan Abul A'la al-Maududi lebih bercorak ideologis dan formalistis, 

di mana Islam menurutnya merupakan ajaran yang komprehensif yang 

mengatur seluruh aspek kehidupan manusia termasuk persoalan-persoalan 

kenegaraan. Sementara Ali Abel. al-Raziq berpendapat bahwa persoalan 

kenegaraan merupakan persoalan duniawi semata. Agama menurutnya tidak 

mengatur persoalan-persoalan yang terkait dengan Negara. Agama dalam 

pandangan al-Raziq hanya berhubungan dengan masalah spiritual sementara 

Negara murni duniawi, dan keduanya tidak mungkin untuk dipertemukan. 

2. Dengan munculnya buku "Al-Islam wa UshUI al-Hukrn" yang ditulis oleh Ali 

Abd. al-Raziq pada tahun 1924 M bendera sekulerisme berkibar di dunia 

Islam, sehingga mengundang banyak perhatian dari para ahli, khususnya di 

Mesir, dan umumnya di dunia Islam, baik yang pro maupun yang kontra. 

Beberapa tokoh seperti ustadz Bahauddin, Sayyid 'Iwadl dan Sayyid Umaroh 

memberikan tanggapan positif terhadap kehadiran buku tersebut. Sebaliknya 

ada beberapa tokoh dan ulama yang merespon secara negatif dan bahkan 

memberikan reaksi keras terhadap kehadiran buku tersebut, di antaranya 

datang dari Dr. Dhiya'uddin al-Rais guru besar Universitas Kairo, 

Muhammad Rasyid Ridla dan Syekh Muhammad Syakir, seorang ulama dan 

mantan wakil Syekh al-Azhar. 

Dhiya'uddin al-Rais dalam bukunya "Al-lsliim wa al-Khiliifah fl al­

'Asr al-Hadis; Naqd Kitab al-Jsliim wa UshUI al-Hukrn" secara spesifik 

mengecam dan mengeritik pemikiran Ali Abd. al-Raziq dan simpatisannya. 



15 

Menurut dia buku tersebut tidak: lebih dari sekumpulan kekeliruan dan 

bukanlah sebuah buku ilmah. Pemikiran-pemikiran yang terdapat di dalamnya 

merupakan pemikiran-pemikiran yang keliru yang menunjukkan tidak: adanya 

kemampuan pengarangnya di dalam memahami Islam dan sejarah. 

Muhammad Rasyid Rida, menganggap bahwa pandangan Ali Abd. al­

R.aziq dalam bukunya tersebut di atas sebagai sesuatu yang sangat berbahaya 

dan erat hubungannya dengan tujuan kolonialisasi. Ia menulis makalah khusus 

yang bejudul "Al-lsliim wa UshUl al-Hukm; Bahs illi Nafsi binliihli Tadhlil 

Abnliihli ". Di dalam artikel ini, Rasyid Rida memposisikan al-Raziq sebagai 

musuh Islam yang mencoba menghancurkan Islam dari sisi ideologi dan 

pemikiran, aqidah dan akhlak. Ia menganggap al-R.aziq sebagai sosok yang 

menjadi boneka kolonialis Inggris untuk menghapuskan sistem khilafah 

seperti yang dilakukan oleh penguasa Turki dan menjadikan pemerintah Mesir 

bercorak sekuler. 

Sementara Syekh Muhammad Syakir, menulis sebuah makalah yang 

intinya membantah pemikiran-pemikiran al-R.aziq dan menuduhnya sebagai 

orang yang merencanakan pendirian republik sekuler di Mesir. Ia juga 

menganggap al-R.aziq sebagai pemberontak terhadap pemerintahan yang syah 

dan menyelewengkan sistem pemerintahan Islam dari sistemnya yang sudah 

mapan (sistem Khilafah). 

3. Bahwa pemikiran-pemikiran kenegaraan Abul A'la al-Maududi memiliki 

pengaruh yang cukup besar dan menyebar diseluruh dunia, konsep-konsep 
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yang ditawarkannya sangat konprehensif, sistematis dan terstruktur secara 

jelas. 

Adapun substansi pemikiran kedua tokoh tersebut, yang diperbandingkan 

dalam konteks penelitian disertasi ini adalah: eksistensi khilafah, bentuk negara 

dan sistem pemerintah, hubungan negara dan agama 

Dalam konteks penelitian disertasi ini, penulis berusaha untuk memban­

dingkan pemikiran Ali Abd. al-Ra.ziq dan Abul A'la al-Maududi dengan cara 

mencari titik-titik persamaan dan perbedaanya. Di samping itu penulis juga 

berupaya untuk mencari faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan 

pemikiran keduanya. 

B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, serta untuk mengsis­

tematisasikan penelitian ini, maka dirumuskan permasalah berikut ini: 

1. Bagaimana substansi pemikiran kenegaraan Ali Abd. al-Ra.ziq dan Abul A'la 

al-Maududi ? 

2. Apa persamaan dan perbedaan pemikiran kenegaraan kedua Ulama tersebut ? 

3. Mengapa terjadi perbedaan pemikiran kenegaraan antara keduanya ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian dalam disertasi ini adalah: 

1. Untuk mengeksplorasi seluas mungkin tentang substansi pemikiran kene­

garaan Ali Abd. al-Ra.ziq dan Abul A'la al-Maududi. 
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2. Ingin mengungkap secara mendalam tentang persamaan dan perbedaan 

pemikiran kenegaraan kedua mama tersebut. 

3. Untuk mencari penyebab terjadinya perbedaan pemikiran kenegaraan antara 

keduanya. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara khusus, dimaksudkan untuk melengkapi salah satu persyaratan dalam 

rangka menyelesaikan studi pada program pascasarjana (S-3) Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 

2. Secara umum, ingin mengupayakan suatu kontribusi bagi pengembangan 

khaz.anah ilmu-ilmu keislaman di lingkungan lembaga pendidikan tinggi Is­

lam, khususnya yang terkait dengan pemikiran-pemikiran kenegaraan yang 

diintrodusir oleh Ali Abd. al-Raziq dan Abul A'la al-Maududi secara 

komprehensif. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

para peneliti berikutnya dalam rangka menemukan paradigma baru tentang 

konsep kenegaraan di dalam Islam yang lebih komprehensif, relevan dan 

ideal. 

E. Tinjauan Pustaka 

Studi tentang pemikiran kenegaraan Ali Abd. al-Raziq pada umumnya 

merujuk kepada satu-satu karya ilmiahnya dalam persoalan kenegaraan, yaitu al­

/slam wa UshUI al-Hulan. Buku ini sebagaimana yang akan penulis paparkan 
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dalam bah berikutnya memuat berbagai ide clan pemikirannya dalam persoalan 

kenegaraan. Ada beberapa tulisan penting yang penulis temukan clan memiliki 

relevansi yang signifikan dengan penelitian ini, di antaranya: 

I. Islam clan Tata Negara; Ajaran, Sejarah clan Pemikiran karya Munawir 

Sadzali. 24 Ia memandang bahwa sebagian pemikiran kenegaraan yang 

diintrodusir oleh Ali Abd. al-R.aziq tampak terpengaruh oleh pola pikir 

Muhammad Abduh yang liberal clan akomodatif terhadap peradaban Barat. 

Panclangan Abduh bahwa dalam Islam tidak ada kekuasaan keagamaan, clan 

bahkan semua rakyat Mesir memikul tanggungjawab clan hak-hak yang sama, 

baik dalam bidang politik, ekonomi clan di muka hukum tanpa 

mempertimbangkan perbedaan agama clan keyakinan, tampak begitu 

berpengaruh terhadap pemikiran-pemi-kiran kenegaraan Ali Abd. al-R.aziq 

clan beberapa cendikiawan muslim Mesir yang telah mengenyam pendidikan 

Barat, seperti Ahmad Luthfi Sayyid clan Thfilla Husein. 

2. Di samping itu Suyuthi Pulungan di dalam bukunya Fiqh Siyiisah; Ajaran, 

Sejarah dan Pemikiran,25 mengemukan beberapa pemikiran kenegaraan Ali 

Abd. al-R.aziq, di antaranya adalah pendapat al-R.aziq tentang pemerintahan 

Nabi di Madinah, pandangan-panclangannya tentang lembaga khiliifah dan 

berbagai argumen yang dikemukakan untuk memperkuat gagasan-gagasan 

kenegaraannya yang kontroversial. lde-ide politik clan pemikiran-pemikiran 

24 Munawir Sjadzali, Islam ... , him. 131. 
25Suyuthi Pulungan, Fiqh Siytisah; Ajaran, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: Lembaga Studi 

Islam dan Kemasyarakatan (LSIK), 1994), him. 305. 
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kenegaraan al-Raziq yang ditulis oleh Pulungan di dalam buku tersebut hanya 

bersifat deskriptif tanpa analisa yang mendalam. Namun demikian, ia tetap 

mengakui bahwa al-Raziq merupakan sosok yang sangat kritis dan berani di 

dalam mengemukakan pendapat-pendapatnya, terutama pada saat ia 

mengkritik eksistensi khiliifah sebagai sistem pemerintahan yang hanya 

dilaksanakan oleh "sekelompok umat Islam" selama lebih kurang 13 abad. 

3. Selain sumber-sumber di atas, penulis juga mendapatkan informasi tentang 

sosok Ali Abd. al-Raziq dari tulisan yang dikemukakan oleh Masykuri Ab-

dillah di dalam buku Islam, Negara dan Civil Society: Gerakan dan Pemi-

kiran Islam Kontemporer.26 Dalam tulisan tersebut dijelaskan bahwa orang 

yang pertama kali mengemukan ide sekularisme di kalangan umat Islam 

adalah Ali Abd. al-Raziq dalam bukunya al-Islam wa UsUI al-Hukm, se-

dangkan yang pertama kali mempraktikkan konsep ini adalah Kamal Attaturk 

di Turki pada tahun 1924 dan masih bertahan sampai sekarang. Setelah itu 

muncul Taha Husein meski ia tak berani mempraktikkannya dalam kehidupan 

kenegaraan ketika ia menjadi elite politik di Mesir; dan saat ini muncul 

Mohammad Arkoun, Abdullah Ahmad al-Na'im, Asghar Ali Engineer, dan 

lain sebagainya. Aturan-aturan negara menurut faham ini sepenuhnya dibuat 

berdasarkan pertimbangan rasional atau atas dasar konsensus warganya; 

pelibatan agama dapat dibenarkan maksimal hanya sebagai sumber etik dan 

2
6Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF, Islam, Negara dan Civil Society; Gerakan dan 

Pemikiran Islam Kontemporer (Jakarta: Paramadina, 2005), him. 83-84. 
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moral saja. 

4. Di samping buku-buku pustak:a yang telah dikemukakan di atas, penulis juga 

pemah meneliti secara spesifik tentang sosok Ali Abd. al-Raziq dengan 

gagasan pemikiran kenegaraan bahan sebuah karya ilmiah berbentuk tesis 

(1992). Hanya saja terdapat perbedaan-perbedaan yang cukup prinsipil jika 

dibandingkan dengan disertasi hasil penelitian penulis. Perbedaan-perbedaan 

tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek: 

a. Dari aspek permasalahan yang diteliti. 

Di dalam tesis, pokok permasalahan yang diteliti hanya 

menyangkut subtansi pemikiran kenegaraan Ali Abd. al-Raziq dalam 

batas-batas tersebut, yaitu pemikirannya tentang bentuk negara dan sistem 

pemerintahan serta hubungan antara agama dan negara. Sementara pokok 

permasalahan yang diteliti dalam disertasi lebih komprehensif, hampir­

hampir seluruh pemikiran kenegaraan diteliti dan dianalisa, antara lain: 

1) Pemikiran tentang eksistensi khiliifah 

2) Pemikirannya tetang bentuk negara dan sistem pemerintahan 

3) Pemikirannya tentang hubungan antara agama dan negara, dan 

4) Pandangannya tentang hakikat kenabian Muhammad saw. 

Di samping itu, pada bagian lain, dari disertasi juga dibahas 

tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi pemikiran kenegaraan Ali 

Abd. al-R.8.ziq berbeda dengan panadangan para pemikir politik Islam 

lainnya, di mana hal ini tidak terdapat dalam pembahasan tesis. 
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b. Dari aspek landasan teori 

Di dalam pembahasan tesis belum diungkapkan teori-teori tentang 

pengertian dan hakikat negara dalam Islam, termasuk teori tentang 

''Negara Islam". sementara di dalam disertasi dikemukakan landasan teori 

yang relatif lebih lengkap, yakni mencakup teori tentang hakikat negara 

dalam Islam (pengertian dan hakikatnya), masalah-masalah kenegaraan 

dalam Islam, dan teori tentang ''Negara Islam", dan bahkan dibandingkan 

dengan teori kenegaraan Abul A'la al-Maududi. 

c. Aspek pembahasan dan hasil penelitian 

Hasil penelitian tesis masih sangat dangkal dan terbatas serta 

belum memberikan kontribusi untuk kepentingan pengembangan ilmu 

pengetahuan. Sedangkan hasil penelitian dalam disertasi relatif lebih luas 

dan mengembang, sehingga hampir seluruh pemikiran kenegaraan Ali 

Abd. al-Raziq dapat dikaji dan dianalisa serta menghasilkan sesuatu 

(kontribusi) yang dapat disumbangkan untuk kepentingan pengembangan 

ilmu pengetahuan. 

Semua studi tentang pemikiran kenegaraan al-Raziq yang ada, 

menurut pengamatan penulis, bagaimana pun juga merupakan kontribusi yang 

sangat berharga untuk mendukung penelitian ini. Adapun studi yang serius 

terhadap pemikiran Abul A'la al-Maududi, tampaknya juga sudah banyak 

dilakukan oleh kalangan intelektual muslim di dunia kampus, baik yang 

menelitinya untuk kepentingan penyusunan .karya ilmiah berbentuk skripsi, 
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tesis maupun disertasi. Kajian penelitian yang disusun dalam bentuk artikel, 

jurnal dan bukupun telah banyak disusun. 

Jorandroza, umpamanya, telah menulis "Pemikiran Hukum Islam Al­

Maududi'', (Tesis); Muhammad Taufik juga menulis tesis dengan judul; 

"Konsep Masyarakat Ideal Menurut al-Maududi"; dan "Konsep Kedaulatan 

Menurut al-Maududi" telah ditulis oleh Abu Zar Umar sebagai tesis; dan 

Muslimin meneliti al-Maududi dengan judul "Pemikiran al-Maududi tentang 

Dakwah Islamiyah". 

Kamar\lllaillan, secara sistematis dan terinci telah mengungkap 

pemikiran Abul A'la al-Maududi dalam karyanya yang berjudul: "Relasi 

Islam dan Negara: Perspektif Modernis dan Fundamentalis ". Buku ini yang 

merupakan pengembangan dari skripsinya secara spesifik: membandingkan 

pemikiran Abul A'la al-Maududi dan Muhammad Natsir dalam kaitannya 

dengan hubungan antara Islam dan negara. Di dalam pembahasannya, penulis 

memposisik:an Abul A'la al-Maududi sebagai tokoh Sunni dan fundamentalis 

dengan k:onteks Pakistan, sementara Muhamad Natsir sebagai pejuang Islam 

modernis dengan konteks Indonesia. Lebih jauh, buku ini dalam pantulan 

untuk Indonesia mendeskrepsikan penilaian penulis tentang layak tidaknya 

konsep negara-agama bagi Indonesia berdasarkan perspektif historis dan 

normatif Islam. 

Dari k:ajian-kajian yang dilakukan penulis buku ini, akhimya ia sampai 

pada beberapa kesimpulan, di antaranya: 
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a. Dalam Islam , sesungguhnya tidak mengenal adanya pemisahan antara 

agama dan negara. Hal ini dibuktikan dengan adanya upaya-upaya yang 

dilakukan para pemikir Islam, baik pada masa abad klasik maupun abad 

pertengahan yang selalu mencari bentuk dan format kenegaraan yang tidak 

memisahkan antara agama dan negarn. 

b. Bahwa pemisahan antara Islam dan negarn mulai muncul pada masa 

modem. Hal ini disebabkan karena pengaruh Barnt di kawasan Islam baik 

pengaruh hegemoni Barnt terhadap kawasan-kawasan Islam 

(kolonialisme) maupun pengaruh intelektualisme dalam bentuk paham­

paham kenegaraan yang berkembang di Barnt yang secarn serta merta 

ditiru oleh umat Islam. 

c. Bahwa era modem, dalam mencari konsep kenegaraan terbagi ke dalam 

dua katagori yaitu modernisme dan fundamentalisme. Modernisme terbagi 

ke dalam dua aliran, yaitu: 

1) Modernisme sekuler yang mencoba memisahkan antara Islam dan 

negara secarn radikal; 

2) Modernisme religius merupakan aliran yang mencoba 

mengintegrasikan antara Islam dan negara, namun secarn "interaktif­

selektif' mencontoh sistem kenegaraan yang berkembang di Barat. 

Sedangkan fundamentalisme adalah aliran yang tidak mengenal 

pemisahan antara Islam dan negarn. 
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d. Bahwa Muhammad Natsir, dalam kaitannya dengan pemikirannya tentang 

hubungan antara Islam dan negara termasuk ke dalam kategori mo­

dernisme religius. Hal ini dapat dilihat dari pandangannya bahwa Islam 

harus menjadi dasar negara dan sistem kenegaraan, boleh meniru Barat 

sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Sebaliknya, al-Mau­

dudi menganggap bahwa antara Islam dan negara tidak bisa dipisahkan 

satu sama lain, dan ia tidak melirik sedikitpun pada sistem kenegaraan di 

Barat. Dengan demikian, membuktikan bahwa sesunguhnya terdapat per­

samaan yang mendasar antara modernisme religius dengan fundamen­

talisme, yakni tidak boleh terpisahnya antara Islam dan negara. 

Penelitian di atas tentunya berbeda dengan apa yang akan penulis lakukan, 

yaitu ingin mengungkap hakikat pemikiran kedua orang tokoh, yaitu: Ali Abd. al­

R.aziq dan Abul A'la al-Maududi, yang akan dianalisis secara mendalam dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan sudut pandang 

mereka dan sekaligus penyebab terjadinya perbedaan kedua pemikir dimaksud, di 

mana keduanya merupakan pemikir kontemporer yang sama-sama ulama, dan 

aktivis politik, serta hidup dalam periode yang sama (sezaman), namun 

dipisahkan oleh letak geografis, Ali Abd. al-R.aziq berasal dari Mesir, sementara 

Abul A'la al-Maududi, berasal dari Pakistan. 
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F. Kerangka Teoritik 

Dalam sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori sangat diperlukan antara 

lain untuk membantu memecahkan clan mengidentifikasi masalah-masalah yang 

akan diteliti, kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan ukuran-ukuran 

atau kri-teria yang dijadikan dasar clan acuan untuk membuktikan sesuatu.27 

Untuk menjelaskan hakikat eksistensi khilafah, Bentuk negara clan sistem 

pemerintahan serta hubungan antara agama dan negara dalam perspektif studi 

komparatif, maka salah satu caranya adalah dengan memahami watak pemikiran 

Islam sepanjang sejarahnya. Masalah hubungan politik antara Islam dan negara 

seringkali muncul dari panclangan-panclangan tertentu yang dirumuskan dengan 

cara sedemikian rupa sehingga Islam disejajarkan secara konfrontatif dengan 

negara. Sebagai implikasinya timbul kesan seolah-olah keduanya tidak mungkin 

dibangun hubungan yang saling melengkapi. Karena itu, minimal kandungan 

ideologis clan kerangka konstitusional menjadi faktor yang sangat penting dalam 

menentukan watak sebuah negara Islam. Jika memang demikian yang terjadi 

maka tinjauan mengenai teoritisasi politis Islam dalam batas-batas yang memadai 

akan berguna sebagai landasan dalam memahami inti permasalahan yang akan 

diteliti. 

Agama, sebagaimana dinyatakan oleh banyak pihak, dapat dipahami 

sebagai instrumen ilahiyah untuk memahami dunia. Argumen ini dikemukakan 

27Teuku Ibrahim Alfian, "Tentang Metodologi Sejarah", Suplemen Buku, Teuku Ibrahim 
Alfian et.al., Dari Babad sampai Sejarah Kritis (Y ogyakarta: Gajah Mada University Press, 1987), 
hlm.4. 
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oleh Robert N. Bellah dalam tulisannya "Islamic Tradition and the Problem of 

Modernization".28 Islam dibandingk:an dengan agama-agama lain, sebenamya 

merupakan agama yang paling mudah untuk menerima premis semacam ini. 

Alasan utamanya terletak pada ciri Islam yang paling menonjol, yaitu sifatnya 

yang "hadir di mana-mana" (Omni-presence). Ini merupakan pandangan yang 

mengakui bahwa "di mana-mana", kehadiran Islam memberikan panduan moral 

yang benar bagi tindakan manusia 29 

Pandangan ini telah mendorong sejumlah umat Islam untuk mengakui 

bahwa Islam mencakup arah hidup yang total yang pelaksanaannya diatur dalam 

syari'ah (hukum Islam). Bahkan sebagian kalangan umat Islam melangk:ah lebih 

jauh dari itu; mereka menyatakan bahwa Islam adalah sebuah totalitas yang 

menawarkan pemecahan terhadap seluruh persoalan kehidupannya, percaya akan 

universalitas Islam, sehingga menurut mereka Islam meliputi din, dunya dan 

daulah (agama, dunia dan negara). Dengan demikian menurut kelompok ini 

keberadaan Islam harus diterima secara totalitas dan harus diterapkan dalam 

mengatur kehidupan keluarga, ekonomi dan politik. Bagi kalangan kaum 

muslimin yang terkategori dalam kelompok ini, realisasi sebuah masyarakat Islam 

diwujudkan dalam bentuk pendirian sebuah negara Islam, yakni sebuah ''Negara 

Ideologis" yang berdasarkan kepada ajaran-ajaran Islam yang lengk:ap. 30 

28Robert N. Bellah, Beyond Bilief: Eseays on religion in e pos traditionalis World, (Berkely 
and Los Aneles; University of California Press, 1991), him. 146. 

~azlurrahman, Islam (New York, Chicago, Sanfransisco; Holt, Reinhart, Winston, 1966), 
him. 241. 

3°Nazih Ayubi, Political Islam; Religion and Politic in the Arab World (London and New 
York; Routledge, 1991), him. 63-64. 
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Dalam kontek sekarang, dunia Islam menyaksikan sebagian kaum 

Muslimin yang ingin mendasarkan seluruh kerangka kehidupan sosial, ekonomi 

dan politik pada ajaran Islam secara ekslusif, tanpa menyadari keterbatasan-

keterbatasan dan kendala-kendala yang bakal muncul pada praktiknya. Ekspresi 

tentang itu dapat ditemukan dalam istilah-istilah simbolik yang dewasa ini cukup 

populer seperti; revivalisme Islam, kebangkitan Islam, revolusi Islam atau 

fundamentalisme. 31 

Pandangan holistik terhadap Islam sebagaimana diungkapkan di atas 

mempunyai beberapa implikasi. Salah satu di antaranya adalah, bahwa pandangan 

tersebut telah mendorong lahimya sebuah kecenderungan untuk memahami Islam 

dalam pengertiannya "literal" yang hanya menekankan dimensi "luar"nya. Dan 

kecenderungan seperti ini telah dikembangkan sedemikian rupa sehingga 

menyebabkan dimensi "kontekstual" dan "dalam" dari Islam terabaikan. Apa 

yang mungkin tersirat di balik pengertian tekstualnya hampir-hampir terabaikan, 

jika tidak terlupakan maknanya Di samping itu kecenderungan seperti ini telah 

menghalangi sementara kaum muslimin untuk memahami secara jemih pesan-

pesan al-Qur' an sebagai instrumen ilahiyah yang memberikan panduan tentang 

nilai-nilai moral dan etis bagi kehidupan manusia. Dalam kaitannya dengan sifat 

holistik Islam, Qomaruddin Khan menyatakan bahwa ada pandangan yang salah 

dalam pikiran sejumlah kaum muslimin dewasa ini bahwa al-Qur' an berisi 

penjelasan yang menyeluruh tentang segala sesuatu. Kesalahpahaman ini 

31Mohammad Arkoun, "The Concept of Authority in Islamic Thought'', Klauss Ferdinand and 
Mehdi Mozaffari (eds), Islam; State and Soceity (London: Curzon Press, 1988), him. 70-71. 
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menurutnya disebabkan oleh pandangan yang keliru terhadap ayat al-Qur'an yang 

berbunyi; "Dan Kami turunkan kepadamu Kitab Suci untuk menjelaskan segala 

sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 

berserah diri".32 Ayat ini dimaksudkan untuk menyatakan bahwa al-Qur'an 

mengandung penjelasan terhadap objek kehidupan. Al-Qur'an itu tidak berisikan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan pengetahuan umum. 33 

Meyakini syari' ah sebagai suatu sistem kehidupan yang komprehensif 

merupakan suatu hal sementara memahaminya secara benar adalah hal lain juga. 

Tentunya banyak faktor yang dapat mempengaruhi dan membentuk basil 

pemahaman kaum muslimin terhadap syari'ah dan ajaran-ajaran Islam pada 

umumnya. Arkoun dalam hal ini menengarai terdapat beberapa faktor di 

antaranya, situasi sosiologis, kultural, dan intelektual yang diistilahkannya 

sebagai "aesthetics of reception" (estetika penerimaan).34 Kecenderungan 

intelektual yang berbeda juga ikut mempengaruhi bentuk dan isi pemahaman 

seseorang. Karenannya kendatipun setiap muslim menerima prinsip-prinsip 

umum yang tertuang dalam syari 'ah, pemahaman mereka tentang ajaran-ajaran 

Islam diwarnai perbedaan-perbedaan. 

Munculnya berbagai mazhab fiqh, teologi dan filsafat di dalam Islam 

misalnya menunjukkan bahwa ajaran-ajaran Islam itu multi-interpretatif. Karena 

itu sebagaimana dikatakan oleh banyak pihak, Islam tidak bisa dan tidak 

32Q.S. Toha (16); 89. 
33Qomaruddin Khan. Political Concept in the Qur'an (Lahore; Islamic Book Foundation, 

1982), him. 75-76. 
34Mohammad Arkoun, "The Concept .. , him. 58. 
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seharusnya dilihat secara monolithik. Karenanya jika perspektif ini diletakkan 

dalam kontek politik Islam (seperti keharusan mendirikan Negara Islam, 

mengharuskan syari'ah, menganggap bahwa Islam tidak bisa dipisahkan dari 

negara dan memaksakan khilafah sebagai sistem pemerintahan dalam Islam, dan 

lain-lain) masih merupakan sesuatu yang bisa diperdebatkan dan bisa dipahami 

secara berbeda-beda oleh kaum muslimin. 35 

Pemikiran kenegaraan di dalam Islam tidak bisa dilepaskan dari sejarah 

Islam dan ajaran-ajaran Islam yang multi-interpretatif. Oleh karenanya, tidak 

pemah ada gagasan dan pemikiran tentang masalah kenegaraan dalam Islam yang 

tunggal. Bahkan sejauh yang dapat ditangkap dari perjalanan diskursus intelektual 

dan historis pemikiran serta praktik politik Islam, terdapat banyak pemikiran yang 

berbeda, bahkan ada beberapa pendapat yang saling bertentangan. 36 Sebagai 

contoh beberapa kalangan kaum muslimin beranggapan bahwa Islam harus 

menjadi dasar Negara; bahwa syari'ah harus diterima sebagai konstitusi negara; 

bahwa kedaulatan politik ada di tangan Tuhan; bahwa gagasan tentang negara 

bangsa (nation-state) bertentangan dengan konsep ummah (komunitas Islam) yang 

tidak mengenal batas-batas politik atau kedaerahan; dan bahwa, sementara 

mengakui prinsip syilra. 

Sementara di pihak yang lain terdapat beberapa kalangan kaum muslimin 

yang secara konseptual berbeda dengan pandangan di atas. Mereka berpendapat 

35Bahtiar Effendy, Islam dan Negara: Transpormasi Pemikiran dan Praktik Politik Islam di 
Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1998), hlm. 10-11. 

36Ibid, hlm. 11. 
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bahwa Islam tidak meletakkan suatu pola baku tentang teori negara (sistem 

politik) yang harus dijalankan oleh umat. Menurut aliran pemikiran ini, bahkan 

istilah negara (daulah) pun tidak dapat ditemukan dalam al-Qur'an, meskipun 

terdapat berbagai ungkapan dalam al-Qur' an yang merujuk atau seolah-olah 

merujuk kepada kekuasaan politik dan otoritas, akan tetapi ungkapan-ungkapan 

tersebut hanya bersifat insidental dan tidak ada pengaruhnya bagi teori politik. 

Bagi merekajelas bahwa al-Qur'an bukanlah buku tentang ilmu politik.37 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research (penelitian 

literatur kepustakaan yang terkait dengan obyek penelitian). Artinya bahwa 

penelitian ini mengeksplorasi persoalan dari literatur-literatur saja, dalam 

konteks kualitatif diupayakan proyeksinya kepada kontektualisasi dari 

hasil-hasil penelitian yang dicapai terkait dengan pemikiran Islam dan 

negara Ali Abd. al-Raziq dan Abul A'Ia al-Maududi. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah studi komparatif, yakni penyelidikan 

deskriptif yang berusaha mencari pemecahan melalui analisa yang 

berhubungan dengan fenomena yang diselidiki. 38 Hal ini dimaksudkan untuk 

37Qomaruddin Khan, Political .. , him. 3. 
38Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1982), cet., ke-7, 

him. 37. 
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mengetahui pennasalah yang diteliti secara gamblang dan terfokus39 terkait 

dengan pemikiran Islam dan negara Ali Abd. al-Raziq dan Abul A'la al-

Maududi. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang datanya diperoleh 

me-lalui sumber literatur (library research) yaitu kajian literatur melalui 

penelitian perpustakaan. Oleh karena itu dalam penelitian ini ada dua 

sumber yang dijadikan landasan yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer maksudnya adalah sumber pokok yang 

dijadikan landasan dalam pembuatan disertasi ini yaitu karya ilmiah yang 

relevan dengan obyek penelitian berupa karya monumental yang ditulis 

oleh Ali Abd. al-Raziq berjudul al-Islam wa Ushul al-Huhn (Islam dan 

Dasar-dasar Pemerintahan). Buku ini satu-satunya karya al-Raziq yang 

secara spesifik, memuat gagasan dan pemikiran-pemikiran 

kontroversialnya tentang persoalan kenegaraan. 

Sumber data primer lainnya adalah karya Abul A'la al-Maududi, 

yaitu karya-karyanya tentang politik kenegaraan yang selalu dirujuk oleh 

para aktivis pergerakan Islam sebagai dasar menyuarakan menegakkan 

kembali khilafah Islamiyah, di antaranya adalah: 

a. Islamic Law and Constitution, Lahore: Islamic Publication, 1975. 

39Noeng, Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Y ogyakrta: Pustaka Pelajar, 2003), cet., ke-7, 
him. 140. 
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Sudah diterjemahkan oleh Penerbit Mizan dengan judul Hukum dan 

Konstitusi: Sistem Politik Islam, 1990. 

b. Juga bukunya yang berjudul Khilafah dan Kerajaan: Evaluasi Kritis 

atas Sejarah Pemerintahan Islam, Mizan, Bandung, 1996. 

Sedangkan sumber pendukung berupa buku-buku, dokumen­

dokumen, dan karya-karya ilmiah lainnya yang ditulis oleh para pemikir 

politik Islam, khususnya yang menyajikan data tentang pemikiran 

kenegaraan Ali Abd. al-Raziq dan Abul A'la al-Maududi, kemudian akan 

dilakukan analisis terhadap persoalan-persoalan yang dibahas. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data ini dilakukan penulis melalui beberapa 

proses berikut: 

a. Mengumpulkan data dan mengamatinya terutama dari aspek 

kelengkapan, validitas serta relevansi data dengan tema bahasan. 

b. Mengklasifikasikan dan mengsistematisasikan data, kemudian 

diformulasikan sesuai pokok-pokok permasalahan. 

c. Melakukan analisis lanjutan terhadap data yang telah diklasifikasikan 

dan disistematisasikan dengan beberapa bukti, kaidah, teori dan konsep 

pendekatan yang sesuai, untuk memperoleh kesimpulan yang valid. 
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5. Analisis Data 

Analisis data yang direalisasikan penulis, melalui beberapa proses 

dan tahapan berikut: 

Pertama, interpretasi yaitu penyelaman dan penangkapan terhadap 

arti dan nuansa atau mengenai ekspresi tokoh yang dipelajari, dalam 

konteks ini Ali Abd. al-Raziq dan Abul A'la al-Maududi, sehingga 

tercapai pemahaman yang benar. 

Kedua, holistik yaitu subyek yang menjadi obyek studi tidak hanya 

dilihat secara otomatis (terisolasi dari lingkungannya), tetapi ditinjau 

dalam interaksi dengan seluruh kenyataan yang melingkupinya. 

Ketiga, kesinambungan historis, dalam hal ini perkembangan 

pribadi hams dipahami sebagai suatu kesinambungan. Rangkaian kegiatan 

dan peristiwa dalam kehidupan setiap orang merupakan mata rantai yang 

tidak terputus. Setelah ketiga proses analisis data di atas dilakukan secara 

maksimal, maka berakhir kepada teknik analisis data induktif. 

6. Pendekatan Masalah 

Sebagai penelitian yang bercorak analistis-filosofis dan interpretatif 

terhadap pemikiran seorang tokoh dalam waktu tertentu, secara 

metodologis penelitian ini menggunakan pendekatan: pertama, pendekatan 

normatifyang didasarkan atas ajaran Islam yaitu al-Qur'an dan al-Hadis 
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serta teori politik, 40 yaitu teori dan pemikiran politik kenegaraan yang 

diintrodusir oleh Abul A'Ia al-Maududi khususnya yang terkait dengan 

negara Islam. Substansi pemikiran dimaksud: 

a. Bahwa di dalam negara Islam, kedaulatan tertinggi berada pada Allah, 

umat manusia hanya bertindak sebagai pelaksana dari kedaulatan 

Allah, yang oleh karenanya harus patuh dan tunduk kepada hukum-

hukum yang tercantum di dalam al-Qur'an dan al-Sunnah. 

b. Bahwa ideologi, undang-undang dan aturan-aturan negara harus di 

dasari oleh landasan syari 'at Islam. 

c. Bahwa pemerintahan Islam merupakan pemerintahan yang universal 

tidak mengenal batas dan ikatan geo-grafis serta perbedaan bahasa dan 

agama. 

d. Bahwa sistem pemerintahan Islam adalah teo-demokrasi. 

e. Bahwa pemimpin negara harus seorang muslim yang sehat, taat dan 

memiliki komitmen keagamaan yang tinggi. 

Teori-teori kenegaraan al-Maududi di atas selanjutnya akan 

dipelajari dan ditelusuri serta dijadikan oleh penulis sebagai acuan dan 

40Teori politik adalah bahan clan generalisasi dari fenomena yang bersifat politik. Dengan 
perkataan lain bahwa teori politik adalah bahasan clan renungan atas: (a) tujuan dari kegiatan politik, 
(b) cara-cara mencapai tujuan ini; ( c) kemungkinan-kemungkinan clan kebutuhan-kebutuhan yang 
ditimbulkan oleh situasi politik yang tertentu clan (d) kewajiban-kewajiban (obligations) yang diaki­
batkan oleh tujuan politik itu. Konsep-konsep yang dibahas dalam teori politik mencakup antara lain: 
masyarakat, kelas sosial, negara, kekuasaan, kedaulatan, hak clan kewajiban, kemerdekaan lembaga­
lembaga negara, perubahan sosial, pembangunan politik (political development), modemisasi, clan 
sebagainya. Lihat Miriam Budiardjo, Dasar-dasar I/mu Politik (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
1991), him. 30. 
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landasan teoritis dalam meneliti pemikiran kenegaraan Ali Abd. al-Raziq. 

Hasil penelusuran tersebut akan diklasifikasikan sesuai dengan kriteria dan 

karakteristiknya masing-masing, kemudian dianalisis secara intens dengan 

menggunakan teknik content analysis,41 yaitu menganalisa isi atau 

kandungan suatu teks, kemudian dilakukan klasifikasi dan ditentukan 

kriteria-kriterianya serta membuat prediksi dan interpretasi terhadap 

kandungan teks tersebut Kedua, pendekatan deskriptif-historis dengan 

mengidentikkan tugas-tugas yang dilakukan oleh Nabi di bidang 

mu'amalah sebagai tugas-tugas negara dan pemerintahan. Hal ini diukur 

dari sudut pandang teori-teori politik dan ketatanegaraan. 

Selanjutnya ketiga, pendekatan komparatif yaitu penulis mencoba 

mengeksplorasi perbedaan pemikiran Ali Abd. al-Raziq dan Abul A'la al-

Maududi tentang teori-teori atau konsep Islam dan negara yang mereka 

miliki masing-masing, selanjutnya dikaji pula secara mendalam faktor 

penyebab atau akibat dari perbedaan teori kenegaraan kedua tokoh pemikir 

dimaksud, sehingga melalui pendekatan ini tampak jelas peta persoalan 

kajian disertasi ini. 

41Content analysis merupakan analisa tentang isi suatu teks mencakup upaya klasifikasi, 
menentukan suatu kriteria dan membuat prediksi kandungan suatu teks, Noeng Muhadjir, Metodo/ogi 
Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Serasio, 1989), him. 67-68. Lihat juga Earl Babbie, The 
Practice of Social Research Publisher (Belfast California: Wadsward Press, 1980), him. 54. 
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H. Sistematika Penulisan 

Substansi disertasi ini adalah memfokuskan pada penelitian yang 

berkaitan dengan judul, "Islam dan Negara: Studi Komparatif Pemikiran All 

Abd. al-Raziq dan Abul A'Ia al-Maududi", yang formatnya diklasifikasikan 

menjadi enam bab, dengan rincian sebagai berikut: 

Bab pertama terdiri dari: pendahulan, meliputi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab kedua penelitian ini memaparkan tentang landasan teoritis tentang 

Negara dalam Islam, mencakup: kedudukan Negara dalam Islam, hakikat 

negara Islam, bentuk negara dalam Islam, sistem pemerintahan dalam Islam 

serta hubungan antara agama dan Negara 

Bab ketiga penelitian ini mempresentasikan tentang Ali Abd. al-Raziq 

dan pemikiran tentang Islam dan Negara, yang meliputi: riwayat hidup, latar 

belakang pendidikan dan karir politik, pokok-pokok pikiran kenegaraan All 

Abd. al-Raziq; yaitu eksistensi khilafah, bentuk negara dan sistem 

pemerintahan, hubungan agama dan negara. 

Bab keempat penelitian ini mengekspresikan tentang Abul A'Ia al­

Mau-dudi dan pemikiran tentang Islam dan negara; yang meliputi: riwayat 

hidup, latar belakang pendidikan dan karier politik, pokok-pokok pikiran 
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kenegaraan Abul A'la al-Maududi; yaitu eksistensi khilafah, bentuk negara 

dan sistem pemerintahan, serta hubungan agama dan negara. 

Bab kelima penelitian ini mencermati gagasan politik Ali Abd. al-Raziq 

dan Abul A'la al-Maududi yang dianalisis secara komparatif dan 

komprehensif, yaitu masalah eksistensi khilafah, bentuk negara dan sistem 

pemerintahan, serta hubungan antara agama dan negara. 

Selanjutnya bab keenam dari peneilitian ini adalah penutup, yang 

mencakup kesimpulan dan rekomendasi. Serta berikutnya secara terpisah 

ditampilkan pula daftar kepustakaan. 





A. Kesimpulan 

BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan fokus penelitian, data yang dikumpulkan, temuan-temuan 

penelitian dan pembahasan-pembahasan tentang Islam dan Negara yang 

secara substansial membandingkan antara pemikiran Ali Abd. al-Raziq dan 

Abul A'la al-Maududi, maka penelitian dalam disertasi ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Substansi pemikiran kenegaraan Ali Abd. al-Raziq dan Abul A'la al­

Maududi. 

Berangkat dari pemahamannya tentang kerasulan Muhammad saw 

yang hanya mengemban misi keagamaan dan tidak ada kaitan sedikitpun 

dengan masalah politik atau negara, maka al- Raziq berpendapat bahwa 

hubungan antara agama dan negara tidak mungkin diintegrasikan; 

keduanya merupakan dua hal yang berbeda. Agama menurutnya hanya 

berhubungan dengan masalah-masalah spiritual sementara negara murni 

berhubungan dengan persoalan-persoalan duniawi (temporal), oleh 

karenanya ia menolak pandangan mayoritas ulama yang berpendapat 

bahwa pada diri nabi Muhammad saw terintegrasi antara misi risalah, 

pemegang kekuasaan politik dan sekaligus sebagai pendiri pemerintahan. 

Dalam kaitannya dengan eksistensi khilafah Ali Abd. al-Raziq 

berpendapat bahwa khilafah atau lembaga khilafah bukan merupakan 

kewajiban syar'i. Menurutnya di dalam Islam tidak ada ketegasan adanya 
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perintah untuk mendirikan khilafah; yang wajib justru menegakkan hukum 

syara'. Oleh karena itu, jika umat telah berjalan di atas keadilan dan secara 

aplikatif hukum-hukum Allah (hukum syara') telah dilaksanakan, maka 

eksistensi Imam atau khalifah tidak diperlukan lagi. Karena menurutnya, 

baik al-Qur'an maupun al-Sunnah tidak pemah menyebut term khalifah 

atau khilafah dalam pengertian kepemimpinan negara. 

Selain dari itu ia berpendapat bahwa secara eksplisit Islam tidak 

menentukan bentuk negara dan pemerintahan tertentu yang harus dianut 

untuk mengantur dan menata sebuah negara. Umat Islam · memiliki 

kebebasan mutlak untuk mengatur persoalan kenegaraan sesuai dengan 

kondisi sosial, ekonomi dan kemampuan intelektual yang mereka miliki, 

dengan tetap mempertimbangkan kebutuhan zaman sepanjang tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam. 

Sedangkan menurut Abul A'la al-Maududi Islam adalah suatu 

agama yang paripuma, lengkap dengan petunjuk untuk mengatur seluruh 

aspek kehidupan manusia termasuk kehidupan politik. Oleh karenanya 

dalam bemegara umat Islam tidak perlu dan bahkan dilarang meniru 

sistem kenegaraan yang berkembang di Barat, cukup kembali kepada 

sistem Islam dengan menunjuk kepada pola yang dikembangkan pada 

masa al-Khulaia al-Rasyidun sebagai model atau contoh sistem 

kenegaraan di dalam Islam. 

Bahwa kedaulatan tertinggi berada di tangan Allah. Umat Islam 

harus mengakui akan kedaulatan Allah dan rasulnya, baik di bidang 
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legislatif, eksekutif maupun yudikatif. Dan untuk melaksanakan 

kedaulatan Allah tersebut, menurut al-Maududi dibutuhkan khilafah 

Islamiyah yang sifatnya bukan perorangan atau keluarga ( dinasti) atau 

kelas-kelas tertentu, tetapi merupakan perwakilan dari komunitas umat 

Islam secara keseluruhan. Eksistensi khilafah dalam pemahaman al­

Maududi bukan merupakan penguasa atau pemilik kekuasaan secara 

mutlak, tetapi tidak lebih dari wakil Allah yang bertugas melaksanakan 

kedaulatanNya di muka bumi dan kekuasaannya dibatasi oleh perundang­

undangan Allah swt. Hukum tertinggi dalam negara harus di dasarkan 

kepada syari'ah. Dengan kata lain bahwa segala hal yang terkait dengan 

aturan-aturan dan perundang-undangan negara harus didirikan di atas 

landasan hukum yang telah diturunkan Allah kepada manusia melalui 

Rasul-Nya. 

Bahwa bentuk negara menurut al-Maududi adalah teodemokrasi, 

yaitu demokrasi berdasarkan agama Allah. Dengan demikian, 

terbentuknya pemerintahan, pergantiannya serta pelaksanaannya haruslah 

sesuai dengan pendapat rakyat. Tetapi dalam sistem ini, pendapat rakyat 

tersebut tidak terlepaskan kendalinya sama sekali sehingga menjadikan 

undang-undang negara, pokok-pokok kehidupannya, garis-garis politik 

dalam dan luar negerinya hanya mengikuti hawa nafsu atau kecenderungan 

rakyat semata-mata; akan tetapi kecenderungan rakyat diatatur dan 

diluruskan dengan undang-undang Allah dan RasulNya. Sistem 

kenegaraan dalam Islam (sistem politik Islam) adalah suatu sistem 
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universal yang didasarkan kepada ideologi dan bukan atas dasar ikafan­

ikatan wama, ras, bahasa ataupun batasan-batasan geografis. Tujuan 

negara sebagaimana yang dimaksudkan oleh al-Maududi adalah dalam 

rangka mencegah segala bentuk kemungkaran, melarang keburukan dan 

menawarkan kemaslahatan yang diridhai oleh Allah swt. 

2. Persamaan dan Perbedaan pemikiran kenegaraan kedua Ulama tersebut. 

Persamaan Pemikiran Kenegaraan antara Ali Abd. al-Raziq dan 

Abul A'la al-Maududi :Keduanya sama-sama mendasarkan pemikiran 

pada nilai-nilai normatif yang bersumber dari al-Qur'an dan al-J:I:adis; 

Keduanya sama-sama memiliki kemampuan ilmiah yang tinggi; Keduanya 

sama-sama memiliki konsentrasi terhadap pemikiran-pemikiran politik 

Islam dengan konstruksi pemikiran yang jelas dan terperinci; Keduanya 

sama-sama merespon secara cermat tentang hegemoni kolonialisme 

Inggris, baik di Mesir maupun di India. 

Adapun perbedaan pemikirannya adalah: Ali Abd. al-Raziq dalam 

menggali sumber rujukan normatifuya lebih bersifat rasional, sementara 

Abul A'la al-Maududi lebih bersifat literal dan normatif. Ali Abd. al-Raziq 

dalam hal pola pikir lebih bersifat liberal, namun demikian, ia tidak 

mengesampingkan nilai-nilai normatif al-Qur'an dan al- I;Iadis, sementara 

Abul A'la al-Maududi memiliki pola pikir tradisionalis dengan tetap 

mengacu kepada pola pikir ulama-ulama salaf. Ali Abd. al-Raziq memiliki 

latar belakang pendidikan modem di al-Azhar, sedangkan Abul A'la al­

Maududi memiliki latar belakang pendidikan tradisional. Ali Abd. al-
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Raziq memiliki kecenderungan pada pemikiran Barat yang liberal dan 

kondisi politik yang berkembang di Turki antara tahun 1922-1924, 

terutama yang terkait dengan sistem perubahan pemerintahan, di samping 

itu pula dipengaruhi oleh pemikiran Muhammad Abduh telah ikut pula 

melatarbelakangi pendapat-pendapatnya yang spektakuler dan liberalis. 

Gagasan-gagasan politiknya, kendatipun tidak secara langsung diwamai 

oleh pemikiran politik al-Tahtawi, seperti faham nasionalisme dan 

wqtaniyat (patriotisme) sangat besar pengaruhnya pada paruh pertama 

abad XIX di Mesir. Sementara Abut A'la al-Maududi memiliki 

kecenderungan pemikiran ulama salaf, termasuk ulama-ulama al-Azhar 

yang konservatif, bahkan diduga paralel dengan pemikiran kaum ikhwan 

al-muslimin dan golongan radikal lainnya. 

3. Sebab-sebab terjadinya perbedaan pemikiran antara Ali Abd. al-Raziq dan 

Abul A'la al-Maududi. 

Al-Maududi lebih banyak memperoleh pendidikannya dalam 

kalangan keluarga, dan untuk mengatasi berbagai kekurangannya ia 

banyak belajar melalui proses otodidak (1916-1928) dilanjutkan 

pendidikan formal dijalaninya di Madrasah Fauqtiniyah di Aurangabad 

dan Perguruan Tinggi Dar al-'Ulum Deoband, yaitu Lembaga Pendidikan 

Islam Tradisional dan berhaluan konservatif. Sementara Ali Abd. al-Raziq, 

di samping memperoleh pendidikan formal di al-Azhar Mesir ia juga 

memiliki latar belakang pendidikan Barat (Oxpord Univercity lnggris) 

yang cenderung memiliki pola pikir sekuler dan liberal. 
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Secara umum pola pikir al-Maududi banyak dipengaruhi oleh pola 

pikir tokoh-tokoh salaf seperti Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim al-Jauziyah, 

dan Syah Waliyullah. Salah satu aspek terpenting dari pengaruh Ibnu 

Taimiyah terhadap pemikiran al-Maududi umpamanya, keharusan 

pelaksanaan ajaran syari'ah secara penuh dalam kehidupan masyarakat 

maupun pribadi. Atas dasar pemikiran ini al-Maududi berpendapat bahwa 

tugas-tugas pemerintah (negara) dan agama hendaknya tidak dipisah­

pisahkan. Di samping itu, dalam beberapa hal al-Maududi juga banyak 

terpengaruh dengan pemikiran I:Iasan al-Banna, di antaranya yang terkait 

dengan penolakan terhadap nasionalisme, dan. Islam tidak mengenal 

batasan geogra:fis. Karena adanya pengaruh dari tokoh-tokoh tersebut, 

maka pemikiran al-Maududi dapat dikategorikan sebagai mewakili suatu 

kombinasi dari pemahaman Islam yang Ortodok, sikap politik yang 

fundamentalis, serta sikapnya yang tidak mau kompromi terhadap Barat. 

Sedangkan Ali Abd. al-Raziq, dengan latar belakang pendidikan 

Baratnya dan dalam beberapa hal ia dipengaruhi oleh pemikiran liberal 

Muhammad · Abduh, maka pola pikir yang dikembangkan al-Raziq dalam 

mengkaji persolan-persoalan politik dalam Islam lebih bersifat liberal dan 

sekuler, sehingga dalam banyak hal ia sering mengemukakan pemikiran­

pemikiran kontroversial dan kontras dengan pemikiran mayoritas ulama 

pada zamannya. 

Selain dari itu, sebagai implikasi dari pola pikir kedua ulama ini, 

maka pendekatan yang mereka pergunakan dalam mengkaji dan 
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menganalisa persolan-persoalan kenegaraan dalam Islam juga berbeda. 

Jika al-Maududi banyak mempergunakan pendekatan normatif, tekstualis 

dan tradisionalis, maka lain halnya dengan al-Raziq; ia lebih banyak 

menggunakan pendekatan rasional, kontekstual, liberal dan sekuler dengan 

mengkaitkan substansi permasalahan dengan realitas sejarah yang 

berkembang pada masa Nabi dan al-Khulafa' al-Rasyidun. 

B. Rekomendasi 

Dalam spektrum kajian pemikiran politik Islam dan kenegaraan baik 

di Barat maupun di Timur, nama Ali Abd. al-Raziq dan Abul A'la al-Maududi 

merupakan dua orang tokoh yang kontroversial. Dalam kesempatan ini 

penulis ingin menyarankan kepada para pembaca bahwa: 

1. Nama al-Raziq dan al-Maududi, kedua tokoh ini termasuk dalam deretan 

pembaharu dalam konteks pemikiran politik Islam kontemporer, di mana 

dalam banyak hal mempunyai kesamaan-kesamaan bangunan pemikiran 

dengan tokoh sekaliber Muhammad 'Abduh. Oleh karena itu tokoh ini 

layak diberi tempat terhormat dalam wacana pembaharuan periode 

modem. 

2. Bagi penulis, spesifikasi pemikiran yang dimiliki oleh al-Raziq maupun 

al-Maududi, merupakan manifestasi dari basil pengamatannya yang cukup 

cermat terhadap fenomena-fenomena perkembangan politik pada 

masanya, sehingga ia mampu merumuskan ide-ide politiknya ke dalam 

suatu konstruksi pemikiran yang aktual dan relevan sampai saat ini. Oleh 

karenanya bagi para pemerhati politik Islam, gagasan-gagasan politik 



332 

kenegaraan yang diintrodusir oleh al-Rllziq maupun al-Maududi, dalam 

batas-batas tertentu tampaknya masih cukup relevan untuk dijadikan 

altematif dalam membangun kehidupan bemegara yang lebih demokratis, 

khususnya bagi negara-negara Islam yang memiliki penduduk yang 

heterogen dan pluralis, seperti Indonesia, sehingga kita tidak terjebak 

dalam cengkraman absolutisme dan otoritarianisme. Dari sinilah 

diharapkan dapat mengembangkan kesadaran politik yang tinggi dalam 

rangka menghidupkan semangat demokrasi yang sedang bergulir di negara 

kita saat ini. 

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis berharap semoga 

karya ilmiah yang sederhana ini dapat menambah koleksi khazanah ilmu ke­

islaman sebagai materi kajian dalam studi-studi Islam di Indonesia. 
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